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WAHYU PRAMUDYA

PENDAHULUAN

Walter Rauschenbusch lahir dan dibesarkan di Rochester, New York.
Setelah menyelesaikan pendidikannya di Rochester Theological Semi-
nary, ia ditahbiskan sebagai pendeta di Second Baptist Church di New
York.  Dalam pengalaman pelayanannya di daerah yang yang disebut
“Hell’s Kitchen,” ia melihat betapa kerasnya kehidupan saat itu.  Ia
menyaksikan eksploitasi tenaga kerja oleh industri-industri raksasa,
penindasan kepada kaum miskin dan lemah, dan perlakuan diskriminatif
dari pihak penguasa kepada orang-orang yang menderita.  Sementara
di sisi lain, ia melihat gereja tidak melakukan tindakan apapun.  Sikap
pasif dari gereja itu dimengerti oleh Rauschenbusch sebagai tanda dari
kegagalan teologi di dalam menjawab tantangan zaman.

Bagi Rauschenbusch teologi membutuhkan suatu penyesuaian untuk
dapat menjawab tantangan ataupun kebutuhan zaman.  Ia menyadari
adanya kesulitan-kesulitan yang besar dalam usaha penyesuaian itu.
Kunci untuk menjawab tantangan ini adalah penempatan kembali doktrin
Kerajaan Allah sebagai pusat dari teologi.

Melalui Injil Sosial, Rauschenbusch ingin kembali menempatkan
doktrin Kerajaan Allah sebagai pusat dari teologi.1   Oleh karena itu dalam
Injil Sosial, doktrin Kerajaan Allah menjadi pusat, bahkan “This doctrine

1Pokok-pokok pikiran Rauchenbusch dituangkan dalam tiga buku, yaitu Chris-
tianity and the Social Crisis (1907) yang memberi penekanan pada panggilan untuk
mengaplikasikan iman dalam kehidupan sehari-hari.  Buku keduanya adalah Chris-
tianizing the Social Order (1913) yang mengecam kapitalisme yang pada waktu itu
tengah merajalela dan mengorbankan manusia untuk perdagangan semata-mata.
Buku yang terakhir ditulisnya adalah masterpiece-nya, yaitu A Theology for the
Social Gospel (1917) yang mencoba memberikan suatu pemaparan yang sistematik
tentang Injil Sosial.  Oleh karena tulisan-tulisan inilah, Walter Rauschebusch seringkali
disebut sebagai “bapak” dari Injil Sosial (Lih. Mark A. Noll, “Rauschenbusch, Walter”
dalam Evangelical Dictionary of Theology [EDT]  [Gen. Ed. Walter L.Elwell; Grand
Rapids; Baker, 1984] 912-913).
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2Walter Rauschenbusch, A Theology for  the  Social Gospel  (Nashville: Abingdon,
1987) 131.

3Ibid. 131-132.

[the Kingdom of God] is itself social gospel.”2   Seluruh doktrin yang
lain haruslah diinterpretasikan (ulang) di bawah terang doktrin ini.

Tulisan ini mencoba melihat apa dan bagaimana karakteristik doktrin
Kerajaan Allah menurut Rauschenbusch, latar belakang filsafat di balik
pemikiran Rauschenbusch, dan implikasinya terhadap doktrin Kerajaan
Allah, doktrin dosa dan doktrin keselamatan.  Setelah itu akan diberikan
kajian terhadap pemikiran Rauschenbusch dari sudut pandang teologi
Injili.  Dalam bagian penutup akan diberikan kesimpulan dan sumbangsih
pemikiran Rauschenbusch dalam konteks gereja di Indonesia.

SIGNIFIKANSI SENTRALITAS DOKTRIN KERAJAAN ALLAH

Menurut Rauschenbusch, Kerajaan Allah merupakan suatu doktrin
yang semestinya menjadi sentral dari sebuah sistem teologi.  Para nabi
Perjanjian Lama sampai dengan masa Yohanes Pembaptis pun selalu
memberikan tekanan pada tema Kerajaan Allah.  Yesus pun selalu
berbicara tentang Kerajaan Allah.  Yesus hanya dua kali menggunakan
kata “gereja” di dalam ucapan-Nya, tetapi keaslian dari kedua ucapan
itu pun diragukan.  Oleh karena itu menurut Rauschenbusch,  “It is safe
to say that [Jesus] never thought of founding the kind of institution
which afterward claimed to be acting for him.”3

Dalam perkembangan sejarah, nama dan ide tentang gereja mulai
mendominasi, sementara nama dan ide tentang Kerajaan Allah ternyata
“tenggelam.”  Hal ini terjadi karena teologi mulai kehilangan kontak
dengan Injil Sinoptik, yang banyak memberikan penekanan pada berita
tentang Kerajaan Allah.  Bahkan pada zaman reformasi, gereja pun tidak
membawa pengaruh yang besar untuk mengangkat doktrin Kerajaan
Allah.  Reformasi gereja hanya membawa pengaruh dalam pemahaman
secara eskatologis tentang Kerajaan Allah.

Menurut Rauschenbusch, sudah semestinya doktrin Kerajaan Allah
mulai menempati posisi sentral dalam teologi Kristen.  Kerajaan Allah-
lah berita utama dari Yesus Kristus.  Oleh karena itu, dengan
menempatkan doktrin Kerajaan Allah sebagai sentral dari teologi, maka
akan didapatkan suatu sistem teologi yang berdasar dan sesuai dengan
Kitab Suci.

Untuk memahami lebih mendalam pikiran Rauschenbusch tentang
Kerajaan Allah, baiklah kita memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
Pertama, Definisi.  Kerajaan Allah menurut Rauschenbusch adalah suatu
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konsepsi sosial.  Suatu konsepsi sosial untuk kehidupan sekarang ini,
karena Yesus berkata, ”Kerajaan-Mu datang, kehendak-Mu jadi di bumi.”
Kerajaan Allah adalah suatu realita di dunia, yang dengan tenang
mewarnai seluruh kemanusiaan, yang terus bergerak ke arah
kesempurnaan hidup ilahi.  Singkatnya, “The Kingdom of God is hu-
manity organized according to the will of God.”4

Terdapat suatu hubungan yang erat antara etika dengan Kerajaan
Allah.  Yesus Kristus menyatakan nilai ilahi dari kehidupan dan
kepribadian.  Oleh karena itu keselamatan-Nya bersifat memulihkan nilai
ilahi dari kehidupan dan kepribadian.  Kerajaan Allah akan memberikan
jaminan kepada setiap individu untuk mengembangkan diri dan
kepribadian semaksimal mungkin.

Di dalam Kerajaan Allah, kasih yang merupakan hukum yang
terutama dari Yesus Kristus, akan lebih berkembang.  Oleh karena itu,
kasih akan menjadi suatu kekuatan untuk menghentikan kekuatan politis
yang menindas dan oligarki di dalam ekonomi.  Ekspresi tertinggi dalam
kasih adalah penyerahan dengan sukarela apa yang menjadi milik
seseorang, hidup, harta milik dan hak.  Orang yang memiliki kasih tidak
akan mengeksploitasi orang lain, meskipun ada kesempatan untuk hal
itu.  Oleh karena itu, terdapat kaitan yang erat antara etika hidup dan
kewargaan dalam Kerajaan Allah.

Kedua, Karakteristik Kerajaan Allah.  Karakteristik yang pertama
dari Kerajaan Allah adalah kekal.  Kerajaan Allah selalu hadir sepanjang
sejarah kehidupan manusia.  Kerajaan Allah tidak terbatasi oleh waktu,
karena Allah sendiri, yang hadir dalam kerajaan itu juga tidak terbatasi
oleh waktu.  Kerajaan Allah bersifat kekinian sekaligus keakanan.  Tetapi
aspek keakanan dari Kerajaan Allah merupakan rahasia Allah.  Oleh
karena itu segala penafsiran tentang aspek keakanan Kerajaan Allah,
yang tidak membawa makna bagi masa kini, haruslah ditinggalkan.
Karakteristik yang kedua adalah sifat ilahi dan progresif.  Kerajaan   Allah
bersifat ilahi, progresif dan nyata.  Kerajaan inilah yang dilihat oleh
orang-orang kudus Perjanjian Lama sebagai puncak rencana Allah atas
dunia ini.  Di dalam Kerajaan Allah inilah tindakan penyelamatan Allah
membebaskan manusia dari keegoisan dan ketidakmampuan secara
moral. Karakteristik yang ketiga adalah sifat komunal.  Kerajaan Allah
tidak berkaitan dengan Allah saja.  Kerajaan Allah berkaitan juga dengan
sesama manusia.  Setelah karya keselamatan Allah yang membebaskan
manusia dari keegoisan dan ketidakmampuan secara moral, manusia
bersama-sama dengan manusia lain, akan mewujudkan kerajaan di dalam
kehidupan.

4Ibid.  142.
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Ketiga, Kerajaan Allah dan Gereja.  Rauschenbusch dengan jelas
membedakan antara Kerajaan Allah dengan gereja.  Menurutnya,
Kerajaan Allah-lah yang sebenarnya menjadi pusat pemberitaan Yesus.
Sedangkan gereja hanyalah sebuah lembaga yang kehadirannya mencuat
dalam sejarah karena murid-murid Yesus merasa membutuhkan suatu
lembaga.  Gereja adalah persekutuan untuk penyembahan, sementara
Kerajaan Allah adalah persekutuan kebenaran.  Kerajaan Allah sebagai
persekutuan kebenaran akan ditingkatkan dengan penghapusan industri
perbudakan dan lenyapnya perkampungan kumuh, dan gereja hanyalah
hasil yang tidak langsung dari perubahan sosial itu.  Kerajaan Allah
adalah satu-satunya alasan utama kehadiran gereja di dunia.  Gereja
sudah semestinya mewujudkan misi Kerajaan Allah, yaitu menciptakan
suatu tatanan kehidupan yang baik dan teratur sesuai dengan satu hukum
etika, yaitu kasih.  Sementara Kerajaan Allah tidaklah dibatasi oleh gereja
dan segala aktivitasnya.  Kerajaan Allah dapat bekerja melalui institusi-
institusi sosial, keluarga dan pemerintah.

Akibat pola pemikiran di atas, yaitu penempatan doktrin Kerajaan
Allah yang dipahami dalam arti etis,  penafsiran Rauschenbusch terhadap
doktrin-doktrin yang lain menjadi berbeda sama sekali.  Ia menafsirkan
(ulang) doktrin-doktrin lain seperti doktrin dosa dan keselamatan di
bawah terang doktrin Kerajaan Allah.  Rauschenbusch melihat dosa
sebagai penghalang bagi terciptanya suatu persekutuan kebenaran dan
keadilan di antara umat manusia.  Dosa adalah pikiran-pikiran yang
bersifat asosial ataupun yang melawan tatanan sosial.  Singkatnya, “Sin
is essentially selfishness.”5   Keegoisan yang membuat manusia menaruh
kepentingan dirinya di atas kepentingan orang lain.  Oleh karena kuasa
dosa yang begitu mempengaruhi semua manusia, maka sulitlah tercipta
suatu komunita yang di dalamnya terdapat keadilan, kebenaran dan
kasih.  Manusia yang sudah terikat dalam kuasa dosa membutuhkan
keselamatan.  Keselamatan adalah suatu tindakan yang membebaskan
manusia dari dosa.  “If sin is selfishness, salvation must be a change
which turns a man from self to God and humanity.”6   Manusia setelah
mengalami keselamatan akan mengalami perubahan dalam fokus
hidupnya.  Fokus kehidupannya bukanlah diri sendiri, tetapi pada Tuhan
dan orang lain.  Di dalam diri Yesus Kristus ditemukan suatu gambaran
bagaimana seorang manusia seharusnya hidup.  Singkatnya, ”The per-
sonality of Jesus is a call to emancipation of our own personalities.”7

5Ibid. 50.
6Ibid. 97.
7Ibid. 162.
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Tetapi  pemikiran Rauschenbush tentang Kerajaan Allah sebagai
suatu komunita yang menaati etika yang dari Allah bukanlah suatu
pemikiran baru dalam dunia teologi.  Sangat jelas bahwa ia mendapatkan
pengaruh yang kuat dari pemikiran A. Ritschl.  Ritschl mengartikan
Kerajaan     Allah dalam pemahaman etis.  Di dalam Kerajaan Allah,
nilai-nilai etika akan berlaku dan dijunjung tinggi.  Ritschl memahami,
”The Kingdom of God as the organization of redeemed humanity,whose
action is love.”8  Pendekatan etis terhadap Kerajaan Allah pun tidaklah
khas pemikiran Ritschl.  Ritschl mendapat pengaruh besar dari pemikiran
dan definisi Immanuel Kant, yang menyatakan bahwa, ”The Kingdom
of God is a uniting of humanity by the laws of virtue.”9   Ritschl mengambil
dan “mengkristenkan” definisi ini dengan mengubah laws of virtue
(berbentuk jamak) menjadi law of love (berbentuk tunggal).  Oleh karena
itu Ritschl menyatakan bahwa, ”Jesus himself understood by the King-
dom the organization of humanity by action whose motive is love.”10

Rauschenbusch mengakui pengaruh Ritschl ini di dalam dirinya.
Tetapi menurutnya, Ritschl “does not get beyond a few great general
ideas.  He was born too early to get sociological ideas.”11   Rauschenbusch
meneruskan langkah Ritschl dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip
sosial kepada penekanan etis dari Kerajaan Allah.  Oleh karena itu tepatlah
kritik Visser’t Hooft bahwa “The Social Gospel . . . is more than an
application of Christian principles to society; it is also an application of
social principles to Christianity.”12   Atau secara lebih singkat, injil sosial
“is a form of interpenetration of religious and social thought.”13

KAJIAN TERHADAP PEMIKIRAN RAUSCHENBUSH

Pertama, Signifikansi Sentralitas Doktrin Kerajaan Allah.  Kerajaan
Allah adalah berita utama dari Yesus Kristus.  Kata basileia tou theou
(Kerajaan Allah) ataupun basileia ton ouranon (Kerajaan Surga)
disebutkan sebanyak 37 kali dalam Injil Matius, 14 kali dalam Injil Markus,
dan 32 dalam Injil Lukas.14   Frekuensi pemakaian ini mengindikasikan
bahwa satu sifat yang utama dari pengajaran Yesus dalam Injil Sinoptik

8C. C. Caragounis, “The Kingdom of God/Heaven” dalam Dictionary of Jesus
and the Gospels (eds. Joel B. Green dan Scot McKnight; Downers Grove: IVP, 1992)
420.

9Seperti dikutip oleh Helmut Thieliecke, Modern Faith & Thought. (Grand Rapids:
Eerdmans, 1990) 334.

10Ibid.
11Social Gospel 139.
12Seperti dikutip oleh Hendrikus Berkhof, Two Hundred Years of Theology (Grand

Rapids: Eerdmans, 1995) 260-261.
13Ibid. 261.
14Basileia tou theou (Kerajaan Allah) ataupun     basilea ton ouranon     (Kerajaan
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adalah penekanan-Nya pada Kerajaan Allah.15   Dengan demikian,
penekanan terhadap doktrin Kerajaan Allah bukanlah suatu penafsiran
yang baru tentang berita Injil.  Oleh karenanya, langkah Rauschenbusch
untuk menjadikan Kerajaan Allah sebagai sentral dari teologinya adalah
langkah yang mempunyai dasar biblikal yang kokoh.  Hanya saja perlu
dipertimbangkan, apakah deskripsi Kerajaan Allah yang dinyatakan oleh
Rauschenbush selaras dengan deskripsi tentang Kerajaan Allah menurut
Kitab Suci?

Kedua, Doktrin Kerajaan Allah.  Dengan menekankan unsur etika
dalam Kerajaan Allah, Rauschenbusch ingin menegaskan bahwa kerajaan
adalah sekarang dan di sini.  Ia menyatakan,  “The Kingdom of God
. . . is a conception for this life here of ours. . . . It is something that is
here on this earth.”16   Penekanan secara total pada aspek kekinian telah
membuat Rauschenbusch membuang aspek keakanan dalam Kerajaan
Allah.  Sementara itu, Kitab Suci mengajarkan dua aspek dari Kerajaan
Allah: aspek kekinian dan aspek keakanan, secara berimbang.
Konsekuensinya,

Ada pengertian “sudah ada sekarang” dan “belum terjadi sekarang” pada
kerajaan Allah.  Kedua aspek itu harus dimengerti dan diterima orang-
orang Kristen.  Untuk memandang kerajaan sebagai pilihan antara telah
direalisasikan secara total sekarang atau secara total dalam bentuk yang
akan datang, adalah pelanggaran terhadap berita Perjanjian Baru.17

Dengan membuang aspek keakanan dari Kerajaan Allah, maka teologi
Rauschenbusch adalah pengingkaran terhadap berita Perjanjian Baru itu
sendiri.

Kitab Suci mengajarkan bahwa Kerajaan Allah sudah datang di dalam
dunia ini.  Kerajaan Allah itu sudah datang melalui pelayanan Yesus
Kristus.  Dua bagian Perjanjian Baru yang secara eksplisit menegaskan
bahwa Kerajaan Allah bersifat kekinian adalah Mat. 12:28 dan paralelnya
Luk. 11:20.  Dalam Matius 12:28 (bdk. Luk. 11:20), Yesus menyatakan,
”Tetapi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Roh Allah, maka

Surga)     hanyalah merupakan variasi linguistik dari satu ide yang sama (Lih. G. E.
Ladd, “Kingdom of Christ, God, Heaven” dalam EDT 603).

15Donald Guhtrie, Teologi Perjanjian Baru (Jakarta:  Gunung Mulia, 1996) 22.  Senada
dengan hal ini, G. E. Ladd menyatakan, ”Tema tentang kedatangan Kerajaan Allah
merupakan inti misi Kristus” (Lih.  G.E. Ladd, Injil Kerajaan [Malang: Gandum Mas,
1994] 15).

16Berkhof,  Two Hundred Years 262.
17R. C. Sproul, Kebenaran-Kebenaran Dasar Iman Kristen (Malang: SAAT, 1997)

370.
18Kata “sudah datang” adalah terjemahan dari ephithasen yang berbentuk aorist.

Menurut  Caragounis, ”The aorist tense is sometimes used to emphasize the centainty
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sesungguhnya Kerajaan Allah itu sudah datang.”18   Sedangkan bagian
lain yang juga menekankan kekinian Kerajaan Allah terdapat dalam Lukas
17:20-21, “Kerajaan Allah ada di antara kamu.”19   Konteks Luk. 17:20-21
adalah pertanyaan orang Farisi tentang waktu kedatangan kerajaan.

Selain aspek kekinian, Yesus pun berbicara tentang aspek keakanan
dari Kerajaan Allah.  Gagasan tentang aspek keakanan dari Kerajaan
Allah mencapai puncaknya dalam khotbah tentang akhir zaman, seperti
dalam Mat. 24-25.  Dalam bagian ini dideskripsikan peristiwa–peristiwa
yang akan terjadi, dan puncaknya adalah kedatangan Anak Manusia
dalam kemuliaan untuk memerintah sebagai raja.  Mengomentari Mat.
24-25, R. T. France menyatakan, ”Its theme is the future repercussions of
his ministry, the ultimate consummation of the kingdom of heaven.”20

Kesadaran bahwa konsumasi final dari Kerajaan Allah akan terjadi di
masa depan juga diajarkan Yesus dalam Doa Bapa Kami.  Dalam Mat.
6:10, dicatat Yesus berdoa, ”Datanglah kerajaan-Mu, jadilah kehendak-
Mu.”  Doa ini memiliki penerapan untuk masa kini dan masa yang akan
datang.  Jika kerajaan itu sudah terwujud sepenuhnya pada masa itu,
maka permohonan Yesus menjadi tidak berarti.

Dengan memberikan penekanan pada aspek kekinian dari Kerajaan
Allah, Rauschenbusch menaruh tanggung jawab terwujudnya kerajaan
itu di dalam diri orang-orang beriman.  Setiap orang beriman terpanggil
untuk mengejawantahkan imannya dalam perilaku sehari-hari.  Sehingga,
komunita masyarakat akan segera berkembang ke arah yang jauh lebih
baik.  Suatu komunita masyarakat yang baik, hidup dalam kedamaian
dan persaudaraan, adalah Kerajaan Allah.

Kitab Suci memberikan penjelasan bahwa salah satu sifat dari aspek
keakanan Kerajaan Allah adalah sifat supernatural.21   Manusia dapat
meyakinkan orang tentang kerajaan itu (Kis. 19:8), tetapi tidak dapat
membangunnya.  Ini adalah pekerjaan Allah.  Manusia hanya dapat
menerima Kerajaan Allah (Mrk. 10:15; Luk. 18:7), tetapi tidak pernah
dikatakan bahwa manusia membangunnya.  Manusia dapat menolak
kerajaan itu (Mat. 23:13), tetapi manusia tidak dapat menghancurkannya.

Manusia dapat mencari (Mat. 6:33), berdoa untuk kedatangannya

and immediacy of an action that properly belongs in the future by describing it as
thought it had already transpired. . . . ephithasen implies that the coming of the
Kingdom of God may be considered as being virtually here.” (“The Kingdom of
God/Heaven” 423).

19Menurut Leon Morris, kata “ada di antara kamu” paling tepat ditafsirkan sebagai
penegasan bahwa kerajaan itu sudah datang di dalam diri dan pelayanan Yesus Kristus
(Lih. “Luke” dalam Tyndale New Testament Commentaries [TNTC; gen. ed. Leon
Morris; Leicester: IVP dan Grand Rapids: Eerdmans, 1990]  283-284).

20Matthew  (TNTC; Leicester: IVP, 1985) 333.
21Ladd, “The Kingdom” 609.
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(Mat. 6:10), dan mencarinya dengan sungguh-sungguh (Mat. 6:33), tetapi
manusia tidak dapat membawanya ke dalam dunia.  Manusia dapat
bekerja bagi kerajaan itu, menderita bagi kerajaan itu (2Tes. 1:5), tetapi
mereka tidak dapat bertindak atas kerajaan itu sendiri.  Manusia dapat
mewarisi kerajaan itu (Mat. 25:34), tetapi manusia tidak dapat
memberikannya kepada orang lain.

Berbeda dengan Rauschenbusch yang mengartikan Kerajaan Allah
dalam arti etis dan sosial,  Kitab Suci menegaskan bahwa Kerajaan Allah
itu bersifat soteriologikal.  Sebagaimana Ladd menyatakannya, ”The
object of the divine rule is the redemption of men and their deliverance
from the powers of evil.”22   Jadi berita utama dari Kerajaan Allah bukanlah
soal keadilan sosial, tetapi soal penebusan dan pembebasan dari dosa.23

Hal ini menegaskan keyakinan bahwa terwujudnya Kerajaan Allah adalah
semata-mata tindakan Allah sendiri.  Seperti yang dinyatakan dalam
Mat. 24:34 bahwa pada saat konsumasi final dari Kerajaan Allah, orang
percaya akan menerima (bukan mewujudkan) kerajaan itu.

Ketiga, Kerajaan Allah dan Gereja.  Rauschenbusch membedakan
secara tajam antara Kerajaan Allah dan gereja.  Bahkan dapat dilihat
bahwa Rauschenbusch cenderung melihat gereja dengan persepsi negatif.
Hal ini terjadi karena pengalamannya dalam melihat kegagalan dan
kebobrokan gereja pada waktu itu.  Pernyataan Rauschenbusch, ”It is
safe to say that  [Jesus] never thought of founding the kind of institution
which afterward claimed to be acting for him,”24  jelas akan berbenturan
dengan pernyataaan Kitab Suci bahwa Yesus Kristus sendirilah, dan bukan
para murid yang mendirikan gereja.  Matius 16:18 menyatakan, “Engkau
adalah Petrus dan di atas batu karang ini, Aku akan mendirikan jemaat-
Ku. . . .”  Yesus Kristus sendirilah yang mendirikan jemaat/gereja
(ekklesia).25

Bagaimana Kitab Suci menjelaskan korelasi antara Kerajaan Allah
dan gereja? Pertama, Kerajaan Allah “menciptakan” gereja.  Secara indi-
vidual, Kerajaan Allah berarti keselamatan ataupun penghakiman (Mat.
3:11); secara historis, aktivitas dari Kerajaan Allah berakibat pada
munculnya gereja (Mat. 23:37-38).  Jadi tepatlah pernyataan Ladd bahwa,

22Ibid. 608.
23Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 34; Ridderbos, The Coming of The Kingdom

(Philadelphia: Presbyterian and Reformed, 1962) 250.
24Social Gospel 131-132.
25Berbagai penafsiran muncul untuk memahami apa/siapa batu karang yang

dimaksudkan oleh Yesus.  Apakah batu karang itu adalah Petrus sendiri atau
pengakuan Petrus ataupun kemungkinan lainnya, tetapi sangat jelas dari bagian ini
bahwa Yesus Kristus sendirilah yang mendirikan gereja-Nya.

26Ladd, “The Kingdom of God” 611.
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”The Kingdom of God creates the church.”26   Kedua, Kerajaan Allah juga
bekerja melalui gereja.  Para murid memberitakan injil Kerajaan Allah
dan melakukan tanda-tanda dari kerajaan itu (Mat. 10:7-8; Luk. 10:9,
17).  Secara spesifik Kitab Suci mengajarkan bahwa Kerajaan Allah hanya
bekerja melalui gereja.  Kitab Suci tidak pernah menyebutkan bahwa
Kerajaan Allah juga bekerja melalui keluarga, institusi sosial, ataupun
pemerintah, seperti yang diyakini Rauschenbusch.

Keempat, Pengaruh Doktrin Kerajaan Allah Terhadap Doktrin Lain.
Definisi Rauschenbusch bahwa dosa pada hakekatnya adalah keegoisan,
dan terdapat unsur keegoisan di dalam setiap dosa, sangat jauh dari
esensi dosa menurut Kitab Suci.  Kitab Suci mendefinisikan dosa sebagai
pelanggaran terhadap hukum Allah (Rm. 3:23; 5:14; Gal. 3:19), kegagalan
memenuhi hukum Allah (Rm. 14:23), pemberontakan terhadap Allah
(1Yoh. 3:4), dan tindakan yang salah terhadap Allah dan manusia (Kel.
20:12-17).  Millard J. Erickson merangkumkan semua definisi Kitab Suci
mengenai dosa dengan menyatakan,

. . . the essence of sin is simply failure to let God be God.  It is placing
something else, anything else, in the supreme place which is his. Thus,
choosing oneself rather than God is not wrong because it is self that is
chosen, but because  something other than God is chosen.  Choosing any
finite object over God is wrong, no matter how selfless such an act might
be.27

Dengan demikian, definisi bahwa esensi dosa adalah keegoisan
mempunyai kelemahan yang besar mengingat ada tindakan-tindakan
yang tidak dapat diartikan sebagai keegoisan, namun tetaplah sebuah
dosa.  Misalnya, tindakan Robin Hood yang mencuri dari orang kaya
untuk memberikannya kepada orang miskin.  Jelas motif dari tindakan
ini bukan egoisme, tetapi pencurian dengan alasan apapun adalah dosa,
karena bertentangan dengan hukum Allah.

Pemahaman Rauschenbusch bahwa keselamatan semata-mata adalah
kesembuhan dari egoisme, hanyalah merupakan sebagian dari karya
keselamatan Yesus Kristus.  Dalam perspektif Kitab Suci, manusia
membutuhkan lebih dari sekadar penyembuhan, manusia tidak hanya
sakit dalam dosa, tetapi mati dalam dosa (Ef. 2:1).  Oleh karena itu dalam
rangkaian karya keselamatan Yesus Kristus terdapat regenerasi yang
tidak saja menyembuhkan manusia tetapi menjadikan manusia suatu natur
yang baru, natur ilahi (2Ptr. 1:4), sehingga manusia disebut sebagai ciptaan

27Christian Theology (Grand Rapids: Baker, 1994) 580.
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baru (2Kor. 5:17).  Melalui regenerasi inilah manusia mendapatkan
kehidupan yang baru: pikiran yang baru (1Kor. 2:16) untuk mengenal
Allah; hati yang baru (Rm. 5:5) untuk mengasihi Allah (1Yoh. 4:9); dan
keinginan baru (Rm. 6:13) sehingga dapat menaati Allah.28

PENUTUP

Rauschenbusch membangun teologinya dengan satu semangat yang
baik, yaitu untuk menjawab tantangan zaman pada waktu itu.  Ia
berusaha dengan gigih agar Kitab Suci tetap relevan dan menjawab
tantangan zaman.  Sehingga dengan dasar teologi yang dibangun
menurut Kitab Suci, teologi tidak akan mati, tetapi teologi akan
menggerakkan gereja untuk bertindak.

Dalam proses pembangunan teologi yang berdasarkan Kitab Suci
inilah, Rauschenbusch mendapatkan pengaruh dari filsafat-filsafat yang
berkembang pada waktu itu.  Pengaruh-pengaruh ini semakin membesar,
bahkan mendominasi cara berpikirnya.  Akibatnya, yang terjadi bukanlah
eksegesis, tetapi lebih merupakan eisegesis.29   Teologi yang dihasilkannya
pun menjadi tidak sesuai sepenuhnya dengan apa yang telah dinyatakan
oleh Kitab Suci.  Rauschenbusch tidak membiarkan Kitab Suci berbicara
sebebas-bebasnya, dengan membuang keluar bagian-bagian Kitab Suci
yang tidak sesuai dengan pemikirannya.

Bagaimanapun juga, jeritan hati Rauschenbusch bahwa teologi
seharusnya memampukan gereja untuk menghadapi tantangan zaman,
patut untuk direnungkan.  Di tengah-tengah gejolak yang terjadi di In-
donesia, di manakah gereja?  Apa yang dilakukan gereja?  Korupsi, kolusi,
kekerasan, dan eksploitasi tenaga kerja menjadi bagian dari kehidupan
bernegara, di mana gereja berada.  Apa yang dilakukan gereja, yang
mengaku sebagai kumpulan orang yang mengenal Allah, terhadap semua
ketidakbenaran dan ketidakadilan ini?30   Gereja yang sudah mengenal

28Paul Enns, The Moody Handbook of Theology (Chicago: Moody, 1989) 340.
29Perhatikan kritik dari Visser’t Hooft di bagian sebelumnya.  Oleh karena itu

tidak mengherankan apabila Rauschenbusch juga “membuang” kepercayaan tentang
adanya penebusan yang bersifat mengganti dari Yesus Kristus, kedatangan Yesus
Kristus untuk kedua kalinya dan neraka dalam pengertian literal (lih. ibid. 554).

30Tanggung jawab sosial inilah yang seringkali terlupakan oleh gereja.  Dalam
konteks Indonesia, menurut J. B. Banawiratma terdapat lima agenda mendesak yang
harus diperjuangkan gereja, yaitu keadilan sosial, keadilan gender, pemeliharaan
lingkungan hidup, kesadaran dan pilihan (individual ataupun kolektif), dan
pengembangan hidup menggereja dari bawah (“Hidup Menggereja Baru yang Dapat
Dipertanggungjawabkan” Jurnal Penuntun   3/11 [April 1997] 281-288).  Dalam konteks
global, bandingkan dengan keprihatinan yang kurang lebih sama seperti digemakan
oleh John Stott (Isu-Isu Global [Jakarta: Bina Kasih, 1994]).
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Kebenaran itu, semestinya dapat menyuarakan kebenaran.  Gereja yang
mengaku mempunyai teologi yang lurus, semestinya juga dapat
meluruskan semua kebengkokan yang terjadi dalam masyarakat.31

Boleh saja ada yang menentang teologi Rauschenbusch habis-habisan,
tetapi sekali lagi, jeritan hatinya bahwa teologi seharusnya mampu
menggerakkan gereja untuk menghadapi tantangan zaman, perlu untuk
direnungkan.  Terutama bagi pemimpin-pemimpin gereja di Indonesia.
Mungkin, jika Rauschenbusch hidup di Indonesia pada masa kini, ia akan
mengatakan bahwa gereja di Indonesia perlu bertobat dari satu dosa
saja, yang merupakan hakekat dosa, keegoisan.  Keegoisan yang terwujud
dalam sikap mementingkan keselamatan diri sendiri, tanpa
mempedulikan orang lain.  Ungkapan yang seringkali terdengar,”Yang
penting gereja saya baik-baik saja, tidak usah berbicara soal politis,
berbahaya!”32   Mungkin, kalau Rauschenbusch ada di sini, ia akan
meneteskan air matanya . . . sekali lagi.

31Ironis sekali bahwa gereja di Indonesia hampir tidak memberikan kontribusi
yang berarti dalam menentang dan menumbangkan rezim Orde Baru.  Gereja justru
seperti pahlawan yang kesiangan yang merasa turut berjasa dalam proses itu dengan
menyatakan kalimat-kalimat klise seperti, ”Kami sudah mendukung dalam doa.”
Dengan tidak bermaksud untuk meremehkan kekuatan doa, tetapi itukah yang disebut
sebagai partisipasi nyata?  Atau benarkah gereja benar-benar berdoa untuk kejatuhan
rezim Orde Baru?  Atau untuk keselamatannya sendiri?

32Ariel Heryanto, seorang sosiolog Kristen, justru mempertanyakan ketakutan
klasik ini.  Ia melihat justru karena gereja kurang merumuskan dan melakukan peran
sosialnya di dalam masyarakat Indonesia, seringkali gereja menjadi korban dari
gejolak kemasyarakatan yang terjadi (“Mengais Hikmah di Antara Puing Gereja”
Jurnal Penuntun  3/11 [April 1997] 261-270).


